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ABSTRAKSI 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN PERANAN 

BUMDES ( TITIAN AKAR) DESA BUKIT KAUMAN KECAMATAN 

KUANTAN MUDIK KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

Vina Apriani, NPM. 200205008 

Pembimbing: (1) Dr. Dhina Yuliana SE., M.Si (II)  Ria Asmeri Jafra, ST., MT 

 

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan, implementasi, manfaat, dan evaluasi dari proyek atau 

program pembangunan keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci dalam 

menjalankan Badan Usaha Milik Desa. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan BUMDes (Titian Akar) di Desa Bukit Kauman Kecamatan Kuantan 

Mudik dan untuk mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan BUMDes (Titian Akar) di Desa Bukit Kauman Kecamatan Kuantan 

Mudik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 

dokumentasi. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan dari 

pihak BUMDes (Titian Akar) Desa Bukit Kauman Kecamatan Kuantan Mudik, 

serta data primer yang didapatkan melalui wawancara langsung responden dan 

informan kunci BUMDes (Titian Akar) Desa Bukit Kauman Kecamatan Kuantan 

Mudik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat berkontribusi dalam 

penyelenggaraan dan keberlangsungan BUMDes, serta ikut serta dalam kegiatan 

dan program BUMDes Titian Akar di desa Bukit Kauman, Bentuk-bentuk 

partisipasi masyarakat, partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam 

pelaksanaan, partisipasi dalam pengambilan manfaat, partisipasi dalam evaluasi 
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ABSTRACTION 

 

COMMUNITY PARTICIPATION IN INCREASING THE ROLE OF 

BUMDES (TITIAN AKAR) BUKIT KAUMAN VILLAGE, KUANTAN 

MUDIK DISTRICT, KUANTAN SINGINGI DISTRICT 

Vina Apriani, NPM. 200205008 

Supervisor: (1) Dr. Dhina Yuliana SE., M.Si (II) Ria Asmeri Jafra, ST., MT 

 Community participation is community involvement in the decision-

making process, implementation, benefits and evaluation of development 

projects or programs. Community involvement is a key factor in running 

Village-Owned Enterprises. 

 The aim of this research is to determine community participation in 

the implementation of BUMDes (Titian Akar) in Bukit Kauman Village, 

Kuantan Mudik District and to determine the forms of community 

participation in managing BUMDes (Titian Akar) in Bukit Kauman Village, 

Kuantan Mudik District. 

 The method used in this research is descriptive qualitative. The data 

collection techniques used are interviews, observation, documentation. The 

data used is secondary data obtained from BUMDes (Titian Akar) Bukit 

Kauman Village, Kuantan Mudik District, as well as primary data obtained 

through direct interviews with respondents and key informants from 

BUMDes (Titian Akar) Bukit Kauman Village, Kuantan Mudik District. 

 The results of this research show that the community contributes to 

the implementation and sustainability of BUMDes, and participates in the 

activities and programs of BUMDes Titian Akar in Bukit Kauman village. 

Forms of community participation, participation in decision making, 

participation in implementation, participation in taking benefits, participation 

in evaluation 

Keywords: Community Participation, BUMDes. 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Desa sebagai entitas terkecil dalam negara yang dekat dengan 

masyarakat, secara langsung berhubungan dengan kebutuhan mereka 

untuk mencapai kesejahteraan (Maria Rosa, 2016). Pentingnya upaya 

pembangunan, baik dalam aspek fisik maupun sumber daya manusia, 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat. Desa memiliki peran signifikan dalam pembangunan 

nasional, karena mayoritas penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, 

dapat  memberikan dampak pada stabilitas nasional. 

     Menurut data BPS tahun 2020, jumlah penduduk miskin di Indonesia 

mencapai 26.42 juta atau 9.78 persen, dengan kemiskinan yang masih 

dominan di daerah pedesaan mencapai 15.26 juta atau 12.28 persen pada 

kuartal I tahun 2020, sedangkan diperkotaan sebesar 11.16 juta atau 7.38 

persen (BPS, 2020). Tingginya tingkat kemiskinan di pedesaan 

disebabkan oleh kesenjangan dan ketidak seimbangan sumber daya, yang 

mengakibatkan ketimpangan distribusi pendapatan. 

     Penduduk desa hanya memiliki sumber daya terbatas dan berkualitas 

rendah. Oleh karena itu, pemberdayaan diperlukan untuk meningkatkan 

pembangunan desa (Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara & Fajriwati, 2016). Salah satu strategi untuk mencapai 



 

hal ini adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

(Zakariya, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masyarakat berkontribusi dalam penyelenggaraan dan keberlangsungan 

BUMDes seperti menghadiri rapat,menggunakan jasa dari BUMDes serta 

ikut serta dalam kegiatan dan program BUMDes Titian Akar di desa Bukit 

Kauman,  pada aspek manfaat dengan nilai tertinggi 91.4 % masyarakat 

merasakan hasil dari program BUMDes dan menilai penting keberadaan 

BUMDes.. 

2. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan yaitu: mengadiri rapat,mengusulkan ide, kesempatan 

menanggapi/menolak , partisipasi dalam pelaksanaan yaitu: terlibat 

langsung dalam pelaksanaan program BUMDes dan membeli atau 

menggunakan jasa BUMDes,  partisipai dalam pengambilan manfaat, yaitu 

merasakan keuntunagn/hasil dari program BUMDes dan menilai penting 

keberadaan BUMDes,  partisipasi dalam evaluasi yaitu: memonitoring 

pengembangan dan pengawasan pelaksanaan. 

 

 

 



 

 

 

5.2 SARAN 

1. Diharapkan pemerintah desa dan pengurus BUMDes terus membangun 

kesadaran masyarakat agar terlibat dalam proses program BUMDes dan 

aktif berpartisipasi dalam setiap program BUMDes , melalui sosialisasi 

kepada masyarakat sehingga mereka lebih menyadari pentingnya partisipasi 

dalam program yang ada di desa. 

2. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan BUMDes 

Titian Akar di desa Bukit Kauman, perlu adanya pelatihan keterampilan 

bagi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam kontribusi 

pada  BUMDes 
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